
	   	  

BAB V 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan pemaparan data dan analisis yang telah dilakukan pada bab 

pertama, bab kedua, bab ketiga, hingga bab keempat, dapat terlihat bahwa 

organisasi internasional memiliki peran yang cukup penting dalam pembangunan 

dan perkembangan perekonomian suatu negara, khususnya di negara-negara 

berkembang seperti di Indonesia dengan potensi sumber daya alam tinggi namun 

belum dapat memaksimalkan potensi yang ada karena minimnya pengetahuan dan 

kemampuan. Oleh sebab itu, pada bab kelima ini penulis akan menuliskan 

kesimpulan atas pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, yaitu “Bagaimana 

Upaya Swisscontact dalam Pemberdayaan Petani Kakao di Aceh Tahun 

2010-2016?” dengan mengacu kepada beberapa teori, seperti  teori globalisme, 

pluralisme, teori NGO, teori pembangunan, teori negara berkembang, teori 

pertanian, serta konsep community development. 

 Swisscontact merupakan sebuah organisasi internasional dengan kantor 

pusat di Zurich, Swiss yang bergerak secara independen untuk mempromosikan 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di negara berkembang. Swisscontact 

memiliki tujuan di bidang pengembangan dan implementasi proyek, dan bekerja 

secara independen dalam menjalankan proyeknya. Bentuk bantuan yang diberikan 

oleh Swisscontact berupa pelatihan dengan melibatkan tenaga ahli dan sebagai 

perantara antara lembaga donor dengan proyek. Saat ini, Swisscontact terlibat 
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dalam berbagai sektor di Indonesia, salah satunya yaitu di sektor pertanian 

bernilai tinggi seperti kakao. 

 Kakao telah menjadi komoditi bernilai tinggi yang diperdagangkan di 

pasar internasional dan domestik. Saat ini, Indonesia menduduki peringkat ketiga 

sebagai produsen kakao terbesar di dunia selain Pantai Gading dan Ghana. Tidak 

hanya organisasi internasional saja yang peduli terhadap kakao, tapi perusahaan 

multinasional juga terlibat dalam perkembangan industri kakao baik secara global 

maupun domestik. Di Aceh, keikutsertaan perusahaan multinasional terlihat 

melalui PT JeBe Koko yang berperan di bidang produksi dan penjualan kakao 

bersertifikasi dari petani. Penghasil kakao terbesar di Indonesia berada di Provinsi 

Sulawesi yang tiap tahunnya memberikan kontribusi produksi panen kakao 

kepada Indonesia. Selain Sulawesi, Aceh juga menjadi salah satu wilayah yang 

menyumbangkan hasil panen kakaonya bagi Indonesia.  

 Upaya Swisscontact dalam pemberdayaan petani kakao di Indonesia 

diwujudkan dalam proyek yang diberi nama Sustainable Cocoa Production 

Programme (SCPP). Proyek SCPP tersebut merupakan keberlanjutan dari proyek 

PEKA di Aceh sebelumnya yang telah memberikan hasil yang memuaskan. 

Proyek SCPP tersebut diimplementasikan berupa pembentukan Sekolah Lapang 

Petani (Farmer Field School-FFS) bagi petani kakao dan ada 6 (enam) upaya 

yang telah dilakukan Swisscontact bagi para petani kakao di Aceh sejak tahun 

2010-2016. 

 Pertama, upaya dalam pembentukan Sekolah Lapang Petani bagi petani 

kakao di Aceh. Dalam Sekolah Lapang, Swisscontact menyusun 9 (sembilan) 
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modul pelatihan sebagai bahan pelaharan dan pedoman pelatihan bagi petani yang 

mencakup topik teknik pertanian, nutrisi, bisnis, keuangan, dan lingkungan. 

Sekolah Lapang ini diikuti oleh berbagai kalangan, seperti petani kakao, petani 

kader, dan penyuluh pertanian lapangan dan bertujuan agar petani memiliki 

pengetahuan mengenai praktik bertani yang baik agar dapat berkelanjutan di masa 

depan. 

Kedua, upaya dalam menerapkan praktik pertanian yang baik dan sistem 

alih teknologi bagi petani. Upaya ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan 

petani mengenai praktik pertanian kakao yang baik dan benar, dan dilakukan 

melalui pemberian modul dan praktek di lapangan melalui pendampingan petani 

kader dan penyuluh pertanian lapangan. Selain belajar mengenai teknik pertanian, 

mereka juga mempelajari dan mengembangkan klon-klon unggul yang tahan 

terhadap hama dan penyakit PBK yang sering menyerang buah kakao. 

Ketiga, upaya dalam pembentukan organisasi petani, akses pasar, dan 

sertifikasi. Swisscontact membentuk kelompok tani dan organisasi yang ada di 

Aceh seperti Koperasi Perkebunan Kakao Bireuen (KPKB) dan Kelompok 

Kamboja sebagai bentuk partisipasi aktif petani kakao. Dengan adanya kelompok 

tani, kakao yang dijual menjadi memiliki daya jual lebih tinggi karena telah 

dibantu oleh Swisscontact untuk mendapatkan sertifikasi UTZ dalam rangka 

meningkatkan daya saing kakao Aceh di pasar internasional. 

Keempat, upaya dalam membentuk pembiayaan agri-bisnis yang 

terintegrasi dengan tujuan meningkatkan kemampuan wirausaha kelompok tani 

kakao dan UMKM dalam menjadikan kakao sebagai sektor yang menguntungkan. 
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Swisscontact memberikan modul pelatihan bisnis dan keuangan agar petani 

memiliki pengetahuan mengenai kewirausahaan dan bagaimana meningkatkan 

kakao menjadi produk yang memberikan hasil lebih menguntungkan. Pengenalan 

terhadap bisnis juga dilakukan oleh Swisscontact melalui bantuan kerjasama 

antara kelompok tani dengan berbagai institusi keuangan, seperti Bank BRI dan 

Bank Aceh. 

 Berdasarkan upaya yang telah dilakukan oleh Swisscontact, ada empat 

hasil yang diperoleh oleh para petani kakao di Aceh yaitu berupa meningkatnya 

pendapatan petani, meningkatnya produktivitas petani, terjadinya rehabilitasi 

pertanian, dan meningkatnya gizi petani di Aceh. Pelaksanaan proyek tersebut 

telah mendorong munculnya pilar-pilar dalam community development seperti 

munculnya partisipasi aktif masyarakat dalam proses pembangunan, adanya self-

help dan self-responsibility, adanya hak-hak untuk menyuarakan pendapat dan 

didengar dalam kelompok, srta metode proyek yang digunakan juga disesuaikan 

dengan potensi dan kemampuan petani. Maka dari itu, implementasi proyek SCPP 

di Indonesia ini harus tetap diperkuat dan ditingkatkan demi pemberdayaan kakao 

yang lebih menguntungkan bagi Indonesia.  
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